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Penelitian ini dilatarbelakangi fenomenapada periode tahun 2024, PT Terminal
Petikemas Surabaya mencatat kinerja yang membanggakan. Volume bongkar muat
yang ditangani mencapai 120.857 TEUs, atau sekitar 101,61% dari target yang telah
ditetapkan melebihi ekspektasi. Capaian ini turut didukung oleh kinerja arus peti
kemas global yang mencapai 102,84% dari target, menunjukkan performa
operasional yang solid di tengah dinamika logistik internasional. Meski begitu,
secara tahunan, arus petikemas TPS di bulan Januari 2025 mengalami penurunan
sekitar 6,8% yang disebabkan kinerja yang menurun dibandingkan periode yang
sama di tahun 2024. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengalisis
pengaruh motivasi dan manajemen keselamatan kesehatan kerja (K3) terhadap
kinerja karyawan, dengan kepemimpinan sebagai variabel mediasi.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan
teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada 150 responden
yang merupakan tenaga kerja bongkar muat aktif di PT Terminal Petikemas
Surabaya. Teknik analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Square-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui software SmartPLS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan manajemen K3 berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan, baik secara langsung maupun tidak langsung
melalui kepemimpinan transformasional sebagai variabel mediasi. Dengan
demikian, peran kepemimpinan transformasional terbukti memperkuat pengaruh
motivasi dan manajemen K3 terhadap peningkatan kinerja karyawan di lingkungan
kerja bongkar muat.



